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RINGKASAN

JUSRYADI ( 45 09 035 029 ) “Efektifitas Molasses Dan Urea Molasses
Multinutrient Blok Terhadap Komsumsi Pakan Dan Penyusutan Berat
Badan Ternak Kambing Peternakan Ettawa Yang Ditransportasikan”,
Dibawah Bimbingan Syarifuddin Sebagai Pembimbing Utama Dan Tati
Murniati Sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Potong Hewan (RPH) Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan pada
Bulan Mei sampai Juni 2013.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneari solusi = alternatif dan
konsep yang dapat menjadi acuan dan berguna dan Masyarakat produsen dan
pengusaha yang bergerak di Bidang perdagangan ternak kambing sehingga
kerugian berupa penyusutan berat baddn ‘(ernak selama transporatsi dapat
diminimalisir.

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 9 ekor' kambing
peranakan ettawa (PE) jantan dengan Kisaran umur 7-12. Dengan berat , badan 30-
35 kg, yang dibagi dalam tiga kelompok perlakuan masing-masing; 3 ekor diberi
pakan hijauan saja, 3 ekor diberi pakan hijauan ditambah Molasses, 3 ekor diberi

pakan hijauan ditambah Urea .molasses Nutrient Blok (UMMB), Parameter yang %

diukur pada penelitian ini adalah“penyusutan berat badan ternak kambing dan
tingkat komsumsi pakan selama transportasi-data yang diperoleh dari penelitian
ini diolah dengan Rancangan Acak Lengkap.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pemberian bahan pakan tambahan
berupa ampas tahu, molasses, dan UMMB tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap penyusutan berat badan dan komsumsi pakan ternak kambing Peranakan

ettawa yang di transportasikan.
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PENDAHULUAN

Ternak kecil, terutama kambing, mempunyai peran yang sangat besar
dalam penyediaan daging. Daging kambing pada umumnya dihasilkan dari
kambing potong, seperti kambing kacang dan kambing PE.

Pertambahan penduduk yang terus meningkat menuntut ketersediaan
daging, susu, dan telur yang terus meningkat pula, hal ini sejalan dengan
meningkatnya pemahaman masyarakat akan pentingnya gizi-untuk hidup sehat, hal
tersebut mendorong peningkatan laju permintaan komoditas peternakan yang
tergolong superior. Perkembangan populasi ternak khususaya untuk penyangga
produksi daging dirasakan semakin lamban dibanding dengan laju permintaan
daging yang dicerminkan oleh tingkat pemotongan.

Pertumbuhan permintaan pasar pada daging kambing terus meningkat
tahun demi tahun, hal ini merupakan peluang yang sangat menjanjika-n disaat
permodalan untuk berwiraswasta yang perlu investasi tinggi dan beralih usaha di
bidang peternakan.

Ternak adalah istilah untuk meénunjuk (secara jamak) kepada binatang
jinak yang dengan sengaja dipelihara di dalam suatu lingkungan dengan tujuan
untuk menghasilkan bahan konsumsi untuk keperluan manusia , sebagaimana
dalam Alqur'an Surah Al An'aam ayat 142 yang artinya : “Dan di antara hewan
ternak itu ada yang di jadikan untuk pengangkutan dan ada yang untuk disembelih.
makanlah dari rezki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu

mengikuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata




bagimu”. dan juga di ayat lain ALLAH SWT menjelaskan dalam Q.S. Al
Mu'minun ayat 21 yang berbunyi: :
“Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat pelajaran
yang penting bagi kamu, kami memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam
perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak
untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan”. Dari penjelasan ayat
tersebut, kita sebagai petani harus memberikan penanganan dan perlakuan pada
ternak dengan baik karena keberhasilan sebuah peternakan tidak hanya terletak
pada usaha pengembangan jumlah ternak yang dipelihara, namun juga pada
perawatan dan pengawasan schingga kesehatan ternak kambing tetap terjaga.
Perawatan dan pengobatan pada termnak kambing memerlukan pertimbangan dari
berbagai segi penyakit (ringan, tidak menular atau menular) maupun dari segi
ekonomis. (Murtidjo, 1990).

Proses pendistribusian tenak terkait dengan jarak dan waktu yang berefek
negative terhadap ternak seperti penyusutan berat badan dan kualitas daging yang
jelek hal ini diakibatkan karena adanya cekaman psikologis dan physis psikologis

yang dialami ternak sebelum, selama dan setelah transportasi

Berat badan merupakan faktor penentu nilai ekonomis seekor kambing,
sehingga hal ini harus mendapatkan perhatian serius oleh produsen dan pelaku
pasar. Namun kenyataan, berdasarkan pengalaman pihak yang terlibat dalam
transportasi ternak mengungkapkan bahwa akibat transportasi, ternak mengalami
penyusutan berat badan sebesar 7% -10 % (tidak membedakan jarak dan waktu)

. Anonimous (1998), memperkirakan tingkat penyusutan berat badan per hari




0,75 % dan nampaknya akan meningkat beberapa kali dengan bertambahnya waktu
dan jarak perjalanan. Santoso (2006 ), menyatakan perlu sebuah pemahaman
kondisi tubuh seekor ternak dalam menghadapi terak apabila kita ingin
menjadikannya sebuah komoditas ekonomi.

Hal-hal diatas yang kemudian dijadikan dasar untuk melakukan penelitia
lebih jauh tentang faktor-faktor apa saja penyebab penyusutan berat badan serta
mengupayakan sebuah penanggulangan terhadap ternak kambing  yang

ditransportasikan.

Rumusan Masalah

Aktivitas pemindahan ternak yang dilakukan oleh manusia dari habitat
awalnya ke tempat yang baru ternyata memberi dampak yang kurang baik terhadap
kondisi psikologis dan fisis-fisiologis pada ternak.

Penyusutan berat badan akibat transportasi bila ditelusuri lebih jauh akan
berimbas kepada nilai ekonomi ternak yang menyebabkan baik konsumen maupun
produsen mengalami kerugian akan tetapi.dengan penambahan pakan padat gizi
berupa UMMB selama transportasi dapat memberikan solusi untuk meminimlisir
penyusutan berat badan (Agus A, dkk., 2000).

Penilitian ini difokuskan untuk mengkaji tingkat komsumsi pakan dan
penyusutan berat badan yang dialami oleh ternak kambing akibat transportasi dan
mengupayakan sebuah alternative untuk meminimalkan efek penyusutan berat
badan yang dialami oleh kambing selama transportasi dengan pemberian makanan

padat gizi berupa Molasses dan Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB).




Hipotesis
Pemberian Molasses dan UMMB pada ternak diduga, dapat meningkatkan

konsurnsi pakan dan meminimalisir penyusutan berat badan ternak kambing

selama ditransportasikan.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencari solusi alternative dan konsep yang
dapat menjadi acuan dan berguna pada masyarakat produsen dan pengusaha yang
bergerak dibidang perdagangan ternak kambing, sehingga kerugian berupa
penyusutan berat badan ternak selama transportasi dapat diminimalisir serta untuk
mengetahui pengaruhpemberian Molasses dan UMMB kepada ternak kambing
selama transportasi terhadap :
- Penyusutan Berat Badan ternak kambing selama transportasi.
- Tingkat komsumsi pakan selama transportasi.
- Untuk mengetahui scjauh mana efektivitas® Molasses dan UMMB dalam

memanimalisir penyusutan berat badan selama transportasi.

Manfaat Penelitian
Hasil penilitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi pemikiran terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu peternakan sebagai informasi

bagi pembaca dan rujukan aplikasi bagi masyarkat.




TINJAUAN PUSTAKA

Sejarah dan Karakteristik Kambing Peranakan Ettawa

Ternak kambing berasal dari kambing liar yang didomestikasi sebagai
ruminansia kecil dari ordo Ungulata, sub-ordo Artiodactila, family Bovidae, sub-
family Caprinae, genus Capra dan spesies Capra hircus (Williamson dan
Payne,1993). Kambing adalah hewan bukit yang baik dan dapat menempuh
perjalanan jauh untuk mencapai makanan kesukaannya baik berupa tunas, semak,
perdu atau tanaman lainnya (Blakely dan Bade, 1991). Kambing berfungsi sebagai
ternak penghasil daging, susu, kulit dan bulu serta kotoran (Devendra dan Burns,
1994). Kambing tersebar luas di daerah tropis dan subtropis, karena memiliki sifat
toleransi yang tinggi terhadap hijauan pakan ternak, rerumputan dan dedaunan serta
mampu memanfaatkan bermacam-macam hijauan yang tidak dapat dimakan oleh
ternak ruminansia lainnya seperti domba dan sapi. Kambing juga ‘mempunyai
kemampuan beradaptasi yang luas terhadap berbagai keadaan lingkungan.

Kambing Peranakan Ettawa merupakan bangsa kambing hasil persilangan
antara kambing Kacang dengan kambing Ettawa. Kambing Peranakan Ettawa
memiliki sifat antara kambing Ettawa dengan kambing Kacang. Spesifikasi dari
kambing ini adalah hidung agak melengkung, telinga agak besar dan terkulai. Berat
tubuh bangsa kambing Peranakan Ettawa sekitar 32-37 kg dan produksi air susunya
1-1,5 liter per hari. Keunikan kambing peranakan ettawa adalah bila kambing jantan
dewasa dicampur dengan kambing betina dewasa dalam satu kandang akan selalu
gaduh atau timbul keributan (Murtidjo, 1993). Kambing Peranakan Ettawa

berfungsi sebagai ternak penghasil daging dan susu (Setiawan dan Arsa, 2005). Cin




khas kambing peranakan ettawa antara lain : bentuk muka cembung dan dagu
berjanggut, di bawah leher terdapat gelambir yang tumbuh berawal dari sudut
janggut, telinga panjang, lembek, menggantung dan ujungnya agak berlipat, tanduk
berdiri tegak mengarah ke belakang, panjang 6,5-24,5 cm, tinggi tubuh (gumba) 70-
90 cm, tubuh besar, pipih, bentuk garis punggung seolah-olah mengombak ke
belakang, bulu tubuh tampak panjang di bagian leher, pundak, punggung dan paha,
dengan pengelolaan budi daya intensif kambing peranakan ettawa dapat diusahakan
beranak tiga kali setiap dua tahun dengan jumlah anak setiap kelahiran 2-3 ekor,
kambing peranakan ettawa lebih cocok diusahakan di dataran sedang (500-700 m

dpl) sampai dataran rendah yang panas.

Pakan

Pakan adalah suatu bahan yang dimakan hewan yang mengandung energi
dan zat-zat gizi (atau keduanya) di dalam bahan tersebut (Hartadi dkk,. 1986).
Pakan adalah bahan vang dimakan dan dicerna oleh seekor hewan yang mampu
menyajikan unsur hara atau- nuirien yang penting untuk perawatan tubuh,
pertumbuhan, penggemukan, reproduksi dan produksi. Bahan pakan dapat dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu konsentrat dan bahan berserat. Konsentrat serta bahan
berserat merupakan komponen atau penyusun ransum (Blakely dan Bade, 1994).

Pakan menjadi salah satu faktor penentu dalam usaha peternakan, baik
terhadap produktivitas ternak, kualitas produk peternakan, dan keuntungan
pengusaha ternak. Oleh karenanya, program pembangunan peternakan akan
tercapai bila mendapat dukungan pemenuhan pakan yang kualitas dan kuantitasnya

terjamin sehingga pakan dapat dinyatakan sebagai faktor dominan yang



mempengaruhi efisiensi dan kesuksesan dalam usaha peternakan baik secara jumlah
maupun mutunya. Parakkasi, 1995).

Konsumsi pakan berkaitan dengan hidup pokok, pertumbuhan dan produksi,
dengan mengukur selisih antara pakan yang diberikan dengan sisa pakan yang
ditimbang pada pagi hari sebelum diberi makan kembali. Pakan yang dikonsumsi
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya bobot badan ternak. Jika bobot badan
tinggi, maka konsumsi akan pakan meningkat (Parakkasi, 1999).

Dalam usaha meningkatkan produksi ternak kambing konsumsi pakan harus
cukup, menurut Kartadisastra, H.R. (1997) ada beberapa manfaat pakan yaitu:

sebagai sumber energi, sumber protein dan sumber vitamin dan mineral.

Suplementasi Pakan

Kebutuhan tenak akan pakan dicerminkan oleh kebutuhannya terhadap
nutrisi. Jumlah nutrisi setiap harinya sangat tergantung pada jenis ternak, umur, |
fase pertumbuhan (dewasa, bunting dan menyusui), kondisi tubuh (normal atau
sakit) dan lingkungan tempat hidupnya serta bobot badannya. Pemberian pakan
yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi ternak dapat menyebabkan defisiensi zat
makanan sehingga ternak mudah terserang penyakit. Penyediaan pakan harus
diupayakan secara terus-menerus dan sesuai dengan standar gizi menurut status
ternak yang dipelihara (Parakkasi, 1999). Cara pemberian pakan yang baik adalah
dengan menggunakan tempat/wadah pakan dengan maksud untuk menghindarkan
terbuangnya ransum sehingga tidak terjadi pemborosan dan semua pakan betul-

betul habis dimakan sapi. Minuman berupa air bersih diberikan secara adlibitum




secara adlibitum (tersedia terus menerus) dan kualitas airnya harus dijaga agar tidak

terkontaminasi oleh bibit-bibit penyakit.

Molasses

Molas&smempakanhasﬂsamphxgpadaindustﬁpengolahmguladmgm
wujud bentuk cair. HalterseblnsesuaidenganpendapalPonddkk.,(IQQS)yang
menyatakan bahwa molasses adalah limbah utama industri pemurnian gula.
Molases merupakan sumber energi  yang esensial dengan kandungan gula
didalamnya. Oleh karena itu, molasses telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan
tambahan pakan ternak dengan kandlmgannutrisiatauwgiziyangcukm)baik.
Molasses memiliki kandungan protein kasar 3,1 %; serat kasar 0,6 %; BETN 83,5
%; lemak kasar 0,9 %; dan abu 11,9 %.

Molasses dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: (1) Cane-molasses, merupakan
molasses yang memiliki kandungan 55 - 40 % sukrosa dan 12 = 25 % gula
pereduksi dengan total kadar gula 50 — 60 % atau lebih. Kadar protein kasar sekitar
3 % dan kadar abu sekitar 8 =10 %;.yang sebagian besar terbentuk dari K, Ca, Cl,
dan garam sulfat; (2) Beet-molasses merupakan pakan pencahar yang normalnya
diberikan pada ternak dalam jumlah kecil.

Kadar air dalam cairan molasses yaitu 15 — 25 % dan cairan tersebut berwarna
hitam serta berupa sirup manis. Molasses yang diberikan pada level yang tinggi
dapat berfungsi sebagai pencahar, akibat kandungan mineralnya cukup tinggi.
Mollases dapat diberikan pada ternak ayam, kambingi, sapi dan kuda. Berdasarkan
hasil penelitian, pemberian mollases pada ransum ternak ruminansia adalah

sebanyak 5 % yang terdiri dari jagung, dedak padi, tepung ikan, rumput gajah secara




sebanyak 5 % yang terdiri dari jagung, dedak padi, tepung ikan, rumput gajah secara
nyata dapat meningkatkan bobot badan. Akan tetapi penggunaan lebih dari 5% akan
berdampak negatif, yaitu berkurangnya peningkatan bobot badan karena energi
pakan yang dihasilkan terlalu tinggi.

Berdasarkan hal tersebut, molasses sering dimasukkan ke dalam ransum
sebanyak 2 sampai 5 % untuk meningkatkan palatabilitas pakan. Molases dapat
berfungsi sebagai pellef binder yang dalam pelaksanaanya dapat meningkatkan
kualitas pelet. Penggunaan molasses pada industri pakan dengan level diatas 5 — 10
%, molasses dapat menyebabkan masalah, karena kekentalan dan terjadi
pembentukan gumpalan pada mixer. Molases juga dapat digunakan sebagai bahan

pakan untuk sejumlah industri fermentasi.

Molasses Multinutrient Block(UMMB)

UMMB merupakan suplemen tambahan yang di buat dari beberapa bahan
seprti molasses, garam, bungkil kelapa, mineral mix, dedak dan .tepung kerang,
serta N urea yang dapat meningkatkan aktivitas mikroba rumen sehingga dapat
meningkatkan daya cerna pakan yang dikomsumsi ternak (McSweeney, dKK,
2001., Min 2003., Ghulam Habib 2009), sehingga pakan pemacu dalam bentuk
UMMB selain mengandung nitrogen non protein yang mengaktifkan mikroba
rumen, juga mengandung bahan lain seperti semen dan kapur sebagai sumber
mineral, sehingga palatabilitas ternak terhadap pakan yang diberikan tinggi.

Memperbaiki pakan ternak dengan penambahan pakan padat gizi berupa
UMMB selama transportasi ternak mungkin dapat memberi solusi untuk

meminimalis penyusutan berat badan, karena pakan padat gizi ini telah banyak

-
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memperlihatkan konstribusi positif pada ternak sebagaimana dilaporkan oleh (Agus
A, dkk. M. 2000., Tulung B dkk. 2000., Soetanto H. 2000., Leng, R.A. 1995),
bahwa Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB) sebagai sumber protein,
mineral, dan trace element lainnya dilaporkan cukup baik untuk memperbaiki

kinerja ternak.

Konsumsi Pakan
Tingkat konsumsi (voluntary feed intake) adalah jumlah makanan yang
terkonsumsi oleh hewan bila bahan makanan tersebut diberikan secara adlibitum.
Konsumsi adalah faktor essensial yang merupakan dasar untuk hidup dan
menentukan produksi. Tingkat konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh berbagai
faktor antara lain.: faktor hewan yaitu: bobot badan, umur dan kondisi, stress yang
diakibatkan oleh lingkungan: makanan yaitu sifat fisik dan komposisi klmu% \
makanan yang dapat mempengaruhi kecernaan yang selanjutnya mempengaruhl ?’1" **L,;e At
konsumsi (Parakkasi,1995). & /
Jumlah konsumsi bahan kering pakan dipengaruhi beberapa variabal "
meliputi, jumlah pakan yang tersedia dan komposisi kimia serta kualitas bahan
pakan. Salah satu yang menjadi penentu tingkat konsumsi adalah keseimbangan
zat makanan dan palatabilitas. Tingkat perbedaan konsumsi juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain faktor ternak ( bobot badan, umur, tingkat kecernaan
pakan, kualitas pakan dan palatabilitas) (AAK,2000) Menurut Departemen
Pertanian (2002) yang menumbuhkan daya tarik dan merangsang ternak untuk

mengkonsumsi pakan adalah palatabilitas. Makanan yang berkualitas baik tingkat

konsumsinya lebih tinggi dibandingkan dengan makananberkualitas rendah,
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sehingga kualitas pakan yang relatif sama maka tingkat konsumsinya juga relatif

sama (Parakkasi, 1995)

Penyusutan Berat Badan Ternak

Cekaman psikologis seperti ketakutan dan kegélisahan merupakan
gambaran perilaku ternak sebagai respon terhadap perlakuan yang dialaminya,
seperti mencoba melarikan diri, vokalisasi, dan menendang. Upaya untuk
meminimalkan cekaman psikologis dapat di lakukan diantaranya pembiasaan
ternak mengalami penanganan (Arthington, 1997).

Banyak faktor selama perjalanan yang dapat berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya penyusutan berat badan. Semakin  tinggi tingkat penyusutan
menunjukkan faktor-faktor tersebut semakin besar dan cekaman yang dialami
semakin tinggi. Cekaman yang dialami tersebut dapat bersifat psikologi dan fisis-
fisiologis dan secara kolektif menunjukkan Ketidak mampuan individu mengatasi

stressor (Mitchell, dkk, 1988).

Transportasi Ternak Kambing

Bagi produsen ternak kambing di kawasan Timur Indonesia (KTI)
kebanyakan memasarkan produknya ke luar daerah bahkan ke luar pulau, akan
tetapi ternak yang ditransportasikan akan mengalami cekaman, yaitu cekaman
psikologis dan fisis-fisiologis (Dobson dan Smith, 2000).

Kebanyakan peneliti menujukkan bahwa selama perjalanan konsumsi
pakan dan air minum menurun, dan sebagai konsekuensi adalah penyusutan berat

badan, dipahami pula penyusutan ini akan meningkat jika dikombinasikan dengan
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pengaruh perjalanan sendiri (transport and handling) (Syaripuddin, 2004).
Terdapat indikasi bahwa pengaruh faktor-faktor lainnya seperti tingkat kepadatan,
suhu dan cuaca selama perjalanan secara bersama-sama dengan komsumsi pakan
dan air minum yang menurun, dapat menyebabkan kerusakan fisik dan kimiawi

daging (pH, warna,tekstur, daya ikat air dan kelembaban), (Lacourt dan Tarrant,

1985; warner, 1988).




——

METODE PENELITIAN

Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini di laksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2013 di UPTD
Rumah Potong Hewan Dinas Peternakan Dan Kesehatan Hewan Bulukumba yang

berloksi di desa Taccorong Kec. Gantarang Kab. Bulukumba,

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing FE sebanyak
9 ekor yang di ambil secara acak dengan kisaran umur 7 — 1 tahun. Yang
ditempatkan dipetak-petak kandang individu.Jarak dan rute transportasi ternak
penelitian adalah 100 km di kota Bulukumba.

Pakan yang di berikan pada ternak penelitian adalah hijauan, molasses
dan UMMB dengan cara pemberian adlibitum. Formasi dan komposisi UMMB di
sajikan pada tabel 1 sebai berikut:

Tabel 1. Komposisi Bahan Pembuatan Pakan Suplement Urea Molasses

Multinutrient Block (UMMB)
No Bahan Formula (kg)

1 | Urea 6

2 | Molasses 35
3 | Dedak 25
4 | Bungkil kelapa 12
5 | Tepung Kerang 4
6 | Garam 7
7 | Semen 5
8 | Kapur 4
9 | Mineral mix 2

Total 100

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kandang, timbangan,

tempat pakan, tempat minum, sarana transportasi darat (truk), dan alat tulis.
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Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini manajemen terhadap ternak dilakukan atas 3 tahap:
1. Sebelum Pengangkutan ;
Sebelum pengangkutan ternak dikelompokkan secara acak menjadi 3 bagian
dan diberikan pakan untuk pembiasaan, tiap petak kandang terdiri atas 4
ekor kambing dengan matriks sebagai berikut;
A. Tiga ckor diberi pakan Hijauan
B. Tiga ekor diberi pakan hijauan ditambah molasses, 250 gram

C. Tiga ekor diberi pakan hijauan ditambah UMMB, 250 gram

Periode pembiasaan ini dilakukan selama 30 hari. Pada kari ke-30

awal). (

2. Selama Pengangkutan

Sebelum ternak diangkaut, terlebih dahulii'sarand transportasi (truk) dibagi ——/
menjadi 3 petak disesuaikan dengan-perlakuan pada saat ternak di dalam
kandang. Tempat pakan dan air diatur sedemikian rupa sehingga selama
perjalanan ternak tetap mendapatkan pakan dan air minum yang cukup.

Jarak dan rute transportasi ternak penelitian adalah 100 km dari kota

Bulukumba sampai dcsa Balang Pcsoang.

3.  Setelah sampai tujuan
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Setelah ternak sampai di tujuan kemudian ternak ditimbang satu persatu
untuk mengetahui berat badan akhir (BB akhir) (Berat badan setelah

transportasi).

Parameter Yang Diukur

1.  Komsumsi Pakan
Tingkat komsumsi pakan ternak penelitian di hitung dengan cara menimbang
pakan yang akan di berikan pada ternak sebelum transportasi sebagai data
awal kemudian di akhir transportasi, sisa pakan yang tidak terkomsumsi
kembali di timbang. Jadi untuk mengetahui tingkat komsumsi pakan selama
transportasi di-hitung dengan rumus :

Tingkat Komsumsi Pakan = Jumlah Pakan Yang di Berikan (gram)— Jumlah
Pakan Tersisa(gram)

2.  Penyusutan Berat Badan Ternak

Data Penyusutan berat badan ternak penelitian diperoleh melalui tahapan
sebagai berikut:
» DPenimbangan ternak sebelum transportasi (Berat Badan Awal)
» Penimbangan ternak diakhir transportasi (Berat Badan Akhir)

Penyusutan berat Badan ternak penelitian diperoleh melalui rumus sebagai
berikut :

Penyusutan Berat Badan = BB Awal — BB Akhir
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Analisa Data

Data yang diperoleh dari penelitian akan dianalisis dengan menggunakan
sidik ragam menurut rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3
ulangan (Gaspersz, 1991), dengan model lincar scbagai berikut.
Yij =p+n+ pj+ Sj
Yij = Berat bdan dan level kortisol sapi ke-j yang mendapat suplemen ke-i.

n

Ti

Si '-’ UNIVERSITAS




HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan adalah faktor esensial yang merupakan dasar untuk hidup
pokok dan menentukan produksi. Tingkat konsumsi ternak di pengaruhi oleh
berbagai faktor yang kompleks yang terdiri dari hewan, makanan yang diberikan
dan lingkungan tempat hewan tersebut dipelihara (Parakkasi,1999). Konsumsi
merupakan faktor yang penting dalam menentukan jumlah dan efisiensi
produktifitas ruminansia, dimana ukuran tubuh ternak sangat mempengaruhi
konsumsi pakan, (Aregheore,2001). Konsumsi diperhitungkan sebagai jumlah
pakan yang dimakan oleh ternak; zat makanan yang dikandungnya akan digunakan
untuk mencukupi-kebutuhan hidup pokok maupun keperluan produksi ternak

(Tillman dkk, 1991). Data konsumsi pakan ternak penelitian tersaji pada tabel 2

di bawah ini.
Tabel 2. Data Konsumsi Pakan (kg) Kambing PE Selama Transportasi
Teiniak Perlakuan
Hijauan Hijauan+Molasses | Hijauan+UMMB
1 0,50 0,70 0,60
2 0,60 0,60 0,20
3 0,40 0,90 0,10
Total 1,50 2,20 0,90
Rata-Rata 0,50 0,73 0,30

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pemberian pakan suplemen berupa
molasses dan UMMB belum memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi pakan kambing Peranakan Ettawa. Hal ini mungkin disebabkan karena

adanya faktor stress dan goncangan yang diakibatkan oleh transportasi tidak
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memungkinkan bagi ternak untuk mengkonsumsi makanan dan lebih banyak
beristirahat.

Walaupun tidak berpengaruh secara statistik namun terdapat pengaruh
positif yang diperlihatkan dimana rata-rata tingkat konsumsi pakan yang
diperlihatkan oleh ternak yang mendapatkan perlakuan pakan hijauan ditambah
molasses tingkat konsumsinya lebih baik dibanding ternak dengan perlakuan pakan
hijauan saja dan UMMB. Hal ini menjelaskan bahwa ternak yang diberi perlakuan
pakan hijauan ditambah molasses -mampu meminimalisir cekaman dari efek
transportasi.

Konsumsi pakan dipengaruhi oleh palatabilitas, level energi, protein dan
konsentrasi asam amino, komposisi hijauan, temperatur lingkungan, pertumbuhan
dan laktasi dan ukuran metabolik tubuh, (Menurut Cheeke, 1999).

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa selain pakan ada beberapa faktor
penting yang mendukung tingkat konsumsi pakan yaitu umur ternak, bobot badan

ternak, kesehatan ternak, dan lingkungan tempat ternak hidup.

Penyusutan Berat Badan

Banyak faktor selama perjalanan yang dapat berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya tingkat penyusutan berat badan. Semakin tinggi tingkat penyusutan
menunjukkan faktor-faktor tersebut semakin besar dan cekaman yang dialami
semakin tinggi. Cekaman yang dialami tersebut dapat bersifat psikologis dan fisis-
fisiologis dan secara kolektif menunjukkan ketidak mampuan individu mengatasi

stressor (Mitchell, dkk, 1988).



19

Adapun data penyusutan berat badan ternak kambing PE yang
ditramsportasikan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Data Penyusutan Berat Badan (kg) Kambing PE Selama Transportasi

T Perlakuan
Hijauan Hijauan+Molasses | HijauantUMMB
1 2,00 2,00 1,00
2 7,00 0,00 0,00
3 4,00 1,00 1,00
Total 13,00 3,00 2,00
Rata-Rata 4,33 1,00 0,66

Berdasarkan hasil analisis sidik tagam pemberian pakan suplemen berupa

D
penyusutan berat badan temak kambing Peranakan Ettawa. | Ao
RS NNy

Faktor yang mempengaruhi penyusutan berat badan pada ternak adalah™ . ...,

faktor stres yang salah satunya adalah kelelahan atau gerakan yang berlebihan

diamana semakin lama perjalanan atau transportasi ternak maka secara otomatis
jumlah gerakan akan lebih besar dan tingkat kelelahan akan scmak;n besar juga.
Selain itu penyusutan berat badan dapat diakibatkan oleh adanya kehilangan cairan
pada tubuh dan otot ternak (Ginting;2006).
Walaupun tidak berpengaruh secara statistik namun dari nilai rata-rata
penyusutan berat badan ternak yang mendapatkan perlakuan hijauan ditambah
UMMB lebih baik dibandingkan dengan ternak kambing yang mendapatkan
perlakuan hijauan dan molasses. Hal ini membuktikan bahwa perlakuan dengan
pemberian pakan hijauan ditambah UMMB dapat meminimalisir tekanan dari
lingkungan akibat stressor akibat transportasi. Hal ini disebabkan karena UMMB

sebagi suplemen yang diberikan pada ternak kambing yang ditransportasikan,
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secara fisiologis adalah untuk menyuplai protein, vitamin , dan mineral, sehingga
secara psikologis ternak kambing tenang mengkonsumsi pakan yang diberikan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemberian pakan suplemen berupa molasses dan UMMB tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap konsumsi pakan dan penyusutan berta badan.

2. Penambahan pakan suplemen berupa molasses lebih baik dari UMMB
dalam hal konsumsi pakan. Tetapi suplemen UMMB lebih baik dari
molasses dalam hal penyusutan berat badan ternak kambing Peranakan

Ettawa yang ditransportasikan.

Saran
1. Bagi pengusaha transportasi sebaiknya memperhatikan hal-hal penting selama
transportasi-dalam hal kepadatan ternak, penanganan menaikkan dan menurunkan
ternak ke alat transportasi.
2. Bagi mahasiswa atau peneliti sebaiknya melakukan penelitian lanjuta tatalaksana

yang lebih baik dan masa pemeliharaan yang lebih lama.
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LAMPIRAN

Data Konsumsi Pakan (kg) Kambing PE
Selama Transportasi

- : Perlakuan Total
Ternak A B C
1 0,50 0,70 0,60
2 0,60 0,60 0,20
3 0,40 0,90 0,10
Total 1,50 2,20 0,90 4,60
Rata-Rata 0,50 0,73 0,30
PENGOLAHAN

Rancangan Percobaan
% Dbt =9-1=8
% Dbp=3-1= 2
% Dbg=8-2= 6

& Y2 (a60%) _ 2116
» FK e ——— =2,351111

< JKT = 3;Yij* - FK

0,502 + 0,602 + 0,402 + 0,70% + 0,60% + 0,90 + 0,60° +
0202 + 0,102 — 2,351111

Il

2,84 —2,351111 = 0,488889

B i
& JKP= ylttyt? e

T

2 2 2
_ 1502422040907 2,351111

| = 7—';’—"—2,351111

=2,633333 —2,351111
= 0,282222

% JKG= JKT — JKP
= 0,488889 — 0,282222
= 0,206667

o Krp= [HE 0P OTEE < 0141111
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" . _ JKG _ 0206667 _ 0206667 _
& KTG= ol BED) = 0.034445
~ 2 _ kTP _ 0141111 _
< F. Hitung i iy 4,096705
Analisis Sidik Ragam
Sumber . F. Tabel
keragaman DB JK KT F. Hitung 5% | 1%

Perlakuan 2 0282222 | 0,141111 | 4,096705™ | 5,14 10,92
Acak/Galat 6 0,206667 | 0.034445

Total 8 0,488889
Cat : ns = Tidak Berpengaruh (Non Signifikan)

Data Penyusutan Berat Badan (kg) Kambing PE
Selama Transportasi

Ternak A Perllz;kuan C Total
# 1 2,00 2,00 1.00
2 7.00 0,00 0,00
3 4,00 1,00 1,00

Total 13,00 3,00 2,00 18,00
Rata-Rata 4,33 1,00 0,66

PENGOLAHAN

Rancangan Percobaan
* Dbt =9—-1=8

Dbp =3-1= 2

*,

_yr _ (1800%) _ 324,00 _
w6 = 9 = 36,00

< JKT = Y;Yij? — FK

2,00% + 7,00% + 4,00 + 2,00* + 0,00% + 1,00 +  1,00* +
0,00 + 1,00 — 36,00

= 76,00 — 36,00 = 40,00

24...
JKp = X220 py

T

*




13,002+3,002+2,00%

182,00

3

- 36,00

- 36,00

60,666667 — 36,00

24,666667

JKG = JKT — JKP

40,00 — 24,666667

27

= 15,33333
o KTP= 1520200007 _ 20000007 — 12,33333
t-1 3-1 2
& _ JKG _ 1533333 _ 1533333 _
» KTG et ok Z 2,55556
. g _ KTP 12333335
% F.Hitung = =0 = F o - 4,82608
Analisis Sidik Ragam
Sumber L F. Tabel
keragaman i I R % /il 5% 1%
Perlakuan 2 24,666667 | 12,33333 | 4,82608 | 5,14 | 10,92
Acak/Galat 6 15,33333 | 2,55556
Total 8 40,00

Cat : ™ = Tidak Berpengaruh




